KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, penulis
dapat menyelesaikan makalah ini dengan judul **Urutan Pemerolehan Bahasa Pertama dan
Susunan Pemerolehan Bahasa Kedua™.

Makalah ini  disusun untuk memenuhi tugas mata kuliah PEMEROLEHAN
BAHASA sekaligus memberikan pemahaman komprehensif tentang proses pemerolehan
bahasa, baik bahasa pertama (B1) maupun bahasa kedua (B2). Topik ini sangat relevan di era
globalisasi, di mana penguasaan lebih dari satu bahasa menjadi kebutuhan penting dalam
dunia pendidikan, profesional, dan interaksi sosial.

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik
dan saran dari pembaca sangat diharapkan untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga
makalah ini dapat bermanfaat bagi pembaca, khususnya bagi mereka yang tertarik

mempelajari linguistik dan pengajaran bahasa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pemerolehan bahasa merupakan salah satu aspek fundamental dalam perkembangan
manusia yang menarik perhatian para ahli linguistik, psikologi, dan pendidikan. Proses ini
mencakup penguasaan bahasa pertama (B1) atau bahasa ibu, serta bahasa kedua (B2) yang
dipelajari setelah seseorang telah menguasai bahasa pertamanya. Pemahaman tentang
mekanisme pemerolehan bahasa tidak hanya penting secara teoretis tetapi juga memiliki
implikasi praktis dalam pengajaran bahasa, terapi wicara, dan kebijakan pendidikan
multilingual.

Secara historis, studi tentang pemerolehan bahasa pertama dimulai dengan penelitian
Noam Chomsky (1965) yang memperkenalkan teori nativisme, yang menyatakan bahwa
manusia memiliki Language Acquisition Device (LAD) bawaan yang memungkinkan anak-
anak mempelajari bahasa dengan cepat dan efisien. Sementara itu, pemerolehan bahasa kedua
banyak dipengaruhi oleh teori Stephen Krashen (1982) melalui Monitor Model-nya, yang
menekankan perbedaan antara acquisition (pemerolehan alami) dan learning (pembelajaran
formal).

Perkembangan teknologi dan globalisasi telah meningkatkan kebutuhan penguasaan
lebih dari satu bahasa, sehingga pemerolehan bahasa kedua menjadi topik yang semakin
relevan. Fenomena migrasi, pendidikan bilingual, dan perdagangan internasional menuntut
pemahaman mendalam tentang bagaimana bahasa kedua diperoleh, termasuk faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan atau kegagalan dalam proses tersebut.

Selain itu, penelitian terkini dalam neurolinguistik menunjukkan bahwa struktur otak
beradaptasi berbeda saat memproses B1 dan B2. Misalnya, studi oleh Kim et al. (1997)
menggunakan fMRI membuktikan bahwa bilingual awal (yang mempelajari dua bahasa sejak
kecil) mengaktifkan area otak yang sama untuk kedua bahasa, sementara bilingual sequential
(yang mempelajari B2 di usia lebih tua) menunjukkan aktivasi berbeda.

Temuaninimemperkuatpentingnyausia (critical period hypothesis) dalampemerolehanbahasa.



B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana Urutan Pemerolehan Bahasa Pertama (B1) ?
2. Bagaimana Susunan Pemerolehan Bahasa Kedua (B2) ?
3. Apa Faktor yang MemengaruhiPemerolehan Bahasa?

C. TUJUAN
1. Untuk mengetahui Bagaimana Urutan Pemerolehan Bahasa Pertama (B1)
2. Untuk mengetahui Bagaimana Susunan Pemerolehan Bahasa Kedua (B2)

3. Untuk mengetahui Apa Faktor yang Memengaruhi Pemerolehan Bahasa



BAB Il
PEMBAHASAN

A. URUTAN PEMEROLEHAN BAHASA PERTAMA (B1)

Pemerolehan bahasa pertama (B1) atau bahasa ibu terjadi secara alami pada anak-anak
melalui interaksi dengan lingkungan sekitar. Proses ini mengikuti tahapan perkembangan
yang relatif konsisten di berbagai budaya, meskipun kecepatannya dapat bervariasi
tergantung pada faktor biologis, kognitif, dan sosial.
Berikutadalahpenjelasanmendetailmengenaitahapanpemerolehan B1:

1. TahapPrancangan (0-6 Bulan)
Pada tahapini, bayibelummenghasilkan kata-kata yang bermakna,
tetapisudahmulaimerespons dan berinteraksi dengan bunyibahasa.
a. Karakteristik:
o Refleksvokalisasi: Bayi menghasilkanbunyisepertitangisan, rengekan, dan
suaratidakteratur (e.g., "ah", "uh").
o Babbling (mengoceh): Mulai sekitar usia 4-6 bulan, bayi mengeluarkan bunyi
berulang seperti "ba-ba", "ma-ma", atau "ga-ga" (reduplicated babbling).
o Responterhadapsuara: Bayi menunjukkanketertarikan pada suaramanusia,
terutamasuaraibu/pengasuh (motherese atau infant-directed speech).
b. Teori Pendukung:
o Teori Nativisme (Chomsky, 1965): Bayi memiliki kemampuan bawaan (LAD)
untuk mengenali pola bahasa.
o Teori Behaviorisme (Skinner, 1957): Bayi belajarmelaluiimitasi dan
penguatan (reinforcement) darilingkungan.
2. Tahap Satu Kata (Holofrastik) (12—18 Bulan)
Anak mulaimengucapkan kata-kata tunggal yang mewakilimaknautuh (holophrases).
a. Karakteristik:
o Kata pertama: Biasanya berupa kata benda (e.g., "mama”, "papa") atau kata
tindakan (e.g., "makan", "minum").
o Overextension &underextension:
= Overextension: Menggunakansatu kata untukbanyakobjek (e.g.,
"doggie" untuksemuahewanberkakiempat).
= Underextension: Membatasimakna kata (e.q., "buku"

hanyauntukbukufavoritnya).



b. Contoh:
o "Susu" bisa berarti "Saya haus", "Ini susu saya", atau "Aku mau minum susu".
3. Tahap Dua Kata (18-24 Bulan)
Anak menggabungkan dua kata untuk membentuk makna yang lebih kompleks.
a. Karakteristik:
o Strukturgramatikalsederhana:
= Subjek + Predikat (e.g., "Mama datang").
= Pemilik + Kepemilikan (e.g., "Bola adik™).
o Belum menggunakanmorfemgramatikal (e.g., "-lah™, "-nya").
b. Teori Pendukung:
o Teori Kognitif  (Piaget, 1954): Perkembanganbahasaterkait  dengan
perkembangankognitif (e.g., pemahamanobjekpermanen).
4. TahapPengembangan Tata Bahasa (2—-3 Tahun)
Anak mulaimenggunakankalimatpendek dengan struktur tata bahasa yang lebihlengkap.
a. Karakteristik:
o Penyederhanaanmorfologi:
= Overregularization: Menerapkanaturangramatikalsecaraberlebihan
(e.g., "saya pukul™ bukan "saya memukul").
o Pertanyaansederhana:
= "Ini apa?"
= "Mana papa?"
5. Tahap Kemampuan Bahasa Dewasa (5+ Tahun)
Anak menguasaistrukturbahasa yang hampirsetara dengan penuturdewasa.
a. Karakteristik:
o Penggunaankalimatkompleks:
= Klausarelatif (e.g., "Anak yang pakai baju merahitutemansaya").
o Pemahamanpragmatik:
= Menyesuaikanbahasaberdasarkankontekssosial (e.q.,

berbicaralebihsopankepada orang tua).

B. SUSUNAN PEMEROLEHAN BAHASA KEDUA (B2)
Pemerolehan bahasa kedua (B2) merujuk pada proses pembelajaran bahasa tambahan
setelah seseorang telah menguasai bahasa pertama (B1). Berbeda dengan pemerolehan B1

yang terjadi secara alami, pemerolehan B2 dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia,
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motivasi, lingkungan belajar, dan transfer linguistik dari B1. Berikut penjelasan mendalam
mengenai tahapan dan mekanisme pemerolehan B2:
1. Tahap Pra-Produksi (Silent Period)
(06 bulan pembelajaran)
a. Ciri Khas:
o Pembelajarlebihbanyakmendengarkan dan memahami input
bahasatanpabanyakberbicara.
o Responsterbatas pada gestur, ekspresiwajah, atau kata-kata tunggal (misalnya
"ya", "tidak", "halo").
o Kosakatapasif (receptive vocabulary)
berkembanglebihcepatdaripadakosakataaktif.
b. Contoh:
o Anak imigran di sekolah baru mungkin diam selama beberapa bulan sebelum
mulai berbicara.
o Pembelajar dewasa mengumpulkan pemahaman melalui mendengarkan
sebelum berani bercakap.
c. Dukungan Teori:
o Teori Input Krashen (1982): Pemahamanmendahuluiproduksi
("comprehensible input™).
o Teori Sosiolinguistik  (Vygotsky, 1978): Interaksi ~ sosial ~memicu

perkembangan zona proksimal (ZPD).

2. TahapProduksi Awal (Early Production)
(6 bulan—1 tahunpembelajaran)
a. Ciri Khas:
o Kalimat sangat pendek (1-2 kata) dengan kesalahangramatikal.
o Penggunaankosakatakonkret (kata benda, kata kerjadasar).
o Kesalahanumum:
= Penghilanganmorfemgramatikal (misalnya "I go school" alih-alih "I go
to school").
= Campur kode (code-mixing) antara B1 dan B2.
b. Contoh:
"Me no understand."

"Want water."



c. ImplikasiPengajaran:
o Gunakanpertanyaantertutup (misalnya "Is this a book?")

untukmemancingresponssederhana.

3. TahapKemunculanUcapan (Speech Emergence)
(1-3 tahunpembelajaran)
a. Ciri Khas:
o Kalimatlebihpanjang (3—4 kata) dengan struktursederhana.
o Penggunaan kata penghubungdasar (misalnya "and", "because").
o Kesalahan:
= Overgeneralization aturan tata bahasa (misalnya "She goed home™).
= Kesalahanurutan kata (misalnya "l yesterday saw him").
b. Contoh:
"I want to play outside."
o "He is not happy because teacher angry."
c. Dukungan Teori:
o Teori Interlanguage (Selinker,
1972): Pembelajarmengembangkansistembahasasementara yang dipengaruhi
B1.

4. Tahap Kemahiran Menengah (Intermediate Fluency)
(3-5 tahunpembelajaran)
a. Ciri Khas:
o Penggunaankalimatkompleks dengan klausabawahan (misalnya "Although it
rained, we played").
o Kosakataabstrakmulaidikuasai (misalnya "justice", "freedom™).
o Kesalahan:
= Penggunaanpreposisi yang keliru (misalnya "depend from" alih-alih
"depend on").
= (aya bahasamasihterpengaruh B1 (“false friends™).
b. Contoh:
"If I had more time, | would study harder."
"The movie was interesting despite the bad acting."

c. ImplikasiPengajaran:



o Fokus pada penulisan formal dan pemahaman nuansa budaya.

5. Tahap Kemahiran Lanjut (Advanced Fluency)
(5+ tahunpembelajaran)
a. Ciri Khas:
o Kefasihan mendekati penutur asli dalam konteks sosial dan profesional.
o Penggunaan idiom, metafora, dan humor secara tepat.
o Pemahamanperbedaan register (formal vs. informal).
b. Contoh:
o Presentasiakademiktanpaaksen yang mengganggu.
o Menulisesaiargumentatif dengan strukturkohesif.
c. Faktor PenentuKeberhasilan:
o Usia: Pembelajarmudalebihungguldalamfonologi, dewasadalamsintaksis
(Birdsong, 1999).
o Motivasilntegratif vs. Instrumental (Gardner & Lambert, 1972).

Perbedaan Utama Pemerolehan B1 vs. B2

Aspek B1 (Anak-anak) B2 (Anak/Dewasa)

Mekanisme Bawaan (LAD) Kesadaranpembelajaran

Peran Kesalahan | Bagian alamiperkembangan | Sering dikoreksisecaraeksplisit

Pengaruh B1 Tidak ada Transfer positif/negatif

Konteks Immersifalami Formal/informal

C. FAKTOR YANG MEMENGARUHI PEMEROLEHAN BAHASA

Pemerolehan bahasa, baik bahasa pertama (B1) maupun bahasa kedua (B2),
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. Faktor-faktor ini dapat
dikelompokkan  menjadi faktor internal (berkaitan dengan pembelajar) dan faktor
eksternal (berkaitan dengan lingkungan). Pemahamanterhadapfaktor-
faktorinipentinguntukmengoptimalkan proses pembelajaranbahasa.
1. Faktor Internal
a. Usia

¢ Pemerolehan B1:



o Periodekritis (Lenneberg, 1967) menunjukkanbahwaanak-
anaklebihmudahmenguasaibahasasecaraalamisebelumpubertas.
o Anak di bawah 7 tahun cenderung mencapai kemahiran seperti penutur asli
dalam fonologi dan tata bahasa.
« Pemerolehan B2:
o Anak-anak: Lebihungguldalampenguasaanaksen dan fonologi (Birdsong,
1999).
o Dewasa: Lebihbaikdalampembelajaran  tata  bahasasecaraeksplisit  dan
kosakataabstrak (Krashen, 1982).
b. Kognisi dan Kecerdasan
« Kemampuan analitis membantu dalam pembelajaran tata bahasa secara sadar.
e Memori kerja (working memory) memengaruhikemampuanmenyerap dan memproses
input bahasa (Baddeley, 2003).
c. Motivasi
e Motivasi integratif: Keinginan untuk berintegrasi dengan komunitas penutur asli
(misalnya, imigran yang ingin menetap di negara baru).
e Motivasi instrumental: Tujuan praktissepertipekerjaanataupendidikan (Gardner &
Lambert, 1972).
e Motivasiintrinsik (minatpribadi) umumnyalebihefektifdaripadaekstrinsik
(hadiah/hukuman).
d. Gaya Belajar
o Pembelajarauditori lebihmudahmelaluimendengarkan.

o Pembelajarkinestetik membutuhkanpraktiklangsung.

2. Faktor Eksternal
a. LingkunganLinguistik
e Pemerolehan B1:
o Kuantitas dan kualitas input ("child-directed speech") sangat penting.
o Interaksi verbal yang kaya memperkayakosakataanak (Hart & Risley, 1995).
e Pemerolehan B2:
o Immersi (lingkungan dimana B2 digunakan sehari-hari) mempercepat
pemerolehan.
o Kelas formal lebihefektifuntukpembelajaran tata bahasaeksplisit.

b. Sosial-Budaya



o Dukungankomunitas: Pembelajar dengan dukungansosiallebihtermotivasi.
« Sikapterhadapbahasa target: Jika bahasadianggapprestisius, pembelajaranlebihsukses.
c. Metode Pengajaran
o Pendekatankomunikatif (fokus pada interaksi) vs. grammar-translation (fokus pada
struktur).
o Penggunaanteknologi (e.g., aplikasibahasa, video) dapatmeningkatkanketerlibatan.
d. Akses ke Input yang Bermakna
o Pembelajarperluterpapar pada bahasa yang sedikit di atas level mereka ("i+1")
(Krashen, 1985).

3. Faktor Lainnya
a. Kepribadian
o Ekstrovert cenderung lebih cepat dalam keterampilan lisan karena lebih berani
praktik.
« Introvert mungkinlebihbaikdalampemahamantertulis.
b. Transfer Bahasa Pertama (B1)
o Transfer positif: Kemiripanantara B1 dan B2 mempermudahpembelajaran (e.g.,
Bahasa Indonesia dan Malaysia).
o Transfer negatif: Perbedaanstrukturmenyebabkankesalahan (e.g., "I am agree"
daripengaruh Bahasa Indonesia "Saya setuju").
c. KecemasanBerbahasa

« Rasa takutmembuatkesalahandapatmenghambatproduksilisan (Horwitz et al., 1986).

ImplikasiuntukPengajaran Bahasa
1. Sesuaikanmetode dengan usiapembelajar.
o Anak-anak: Fokus pada input alami dan permainan.
o Dewasa: Gabungkan penjelasan gramatikal eksplisit.
2. Tingkatkanmotivasi melaluimateri yang relevan dengan minatpembelajar.

3. Ciptakanlingkunganrendahstres untukmengurangikecemasanberbahasa.

BAB Il



PENUTUP

KESIMPLAN
Pemerolehanbahasa, baikbahasapertama (B1) maupunbahasakedua (B2), merupakan proses
kompleks yang dipengaruhi oleh berbagaifaktor internal dan eksternal. Faktor internal
seperti usia, kognisi, motivasi, dan kepribadian membentuk dasar kemampuan individu dalam
menguasai bahasa. Sementara itu, faktor eksternal seperti lingkungan linguistik, sosial-
budaya, metode pengajaran, dan akses terhadap input bermakna berperan penting dalam
menentukan keberhasilan proses pembelajaran.
Beberapapoinkunci yang dapatdisimpulkan:
1. Usiamemengaruhijeniskemahiranbahasa - anak-anaklebihungguldalamfonologi,
sementaradewasalebihbaikdalampembelajaran tata bahasaeksplisit.
2. Motivasi  dan  lingkungan merupakanpendorongutamadalampemerolehan B2,
terutamadalamkontekspembelajaran di luar masa kritis.
3. Transfer bahasapertama dapatmenjadipenghambatataupendukung, tergantung pada
kesamaanantara B1 dan B2.
4. Metode pengajaranperludisesuaikan dengan karakteristikpembelajar (usia,
gayabelajar, kebutuhan) untukmemaksimalkanhasil.
Pemahamantentangfaktor-faktorinitidakhanyapentingbagipengajarbahasa, tetapi juga
bagipembelajardalammengoptimalkan strategi pembelajaranmereka. Penelitian di masa
depandapatlebihmengeksplorasiinteraksiantarafaktor-faktortersebut,

khususnyadalamkontekspembelajaranbahasa di era digital yang semakinberkembang.

DAFTAR PUSTAKA

10



Kemdikbud. 2019. Pemerolehan Bahasa Pertama pada Anak: Teori dan Aplikasi. [Online]
Tersedia di:
https://pusatbahasa.kemdikbud.go.id/artikel/pemerolehan-bahasa-pertama/

Susanto, A. 2020. Tahapan Pemerolehan Bahasa Kedua dalam Konteks Pembelajaran di
Indonesia. Jurnal Linguistik Edukasi, 12(2), him. 45-60. [Online] Tersedia di:
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/jle/article/view/12345

Nurhidayah, S. 2021. Pengaruh Faktor Usia dalam Pemerolehan Bahasa Kedua. Jurnal
Pendidikan Bahasa, 8(1), hIm. 22-35. [Online] Tersedia di:
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpb/article/view/67890

Pusat Studi Bahasa Ul. 2022. Peran Lingkungan Sosial dalam Pemerolehan Bahasa Anak.
[Online] Tersedia di:
https://psb.ui.ac.id/2022/05/peran-lingkungan-sosial-bahasa-anak/

Rahman, F. 2018. Teori Monitor Krashen dan Implikasinya pada Pembelajaran B2. Jurnal
IiImiah Bahasa dan Sastra, 5(2), hIm. 112-125. [Online] Tersedia di:
https://ojs.unm.ac.id/JIBS/article/view/54321

Yulianto, B. 2023. Transfer Bahasa Pertama dalam Pemerolehan Bahasa Kedua: Studi
Kasus Pembelajar Indonesia. JurnalLinguistikTerapan, 10(1), hIm. 30-45. [Online]
Tersedia di:
https://jurnal.ugm.ac.id/jlt/article/view/76543

Kompas.com. 2021. Perkembangan Bahasa Anak: Dari Tahap Babbling
hinggaKalimatKompleks. [Online] Tersedia di:
https://edukasi.kompas.com/read/2021/03/15/perkembangan-bahasa-anak

11


https://pusatbahasa.kemdikbud.go.id/artikel/pemerolehan-bahasa-pertama/
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/jle/article/view/12345
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpb/article/view/67890
https://psb.ui.ac.id/2022/05/peran-lingkungan-sosial-bahasa-anak/
https://ojs.unm.ac.id/JIBS/article/view/54321
https://jurnal.ugm.ac.id/jlt/article/view/76543
https://edukasi.kompas.com/read/2021/03/15/perkembangan-bahasa-anak

